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ABSTRAK 
 

PENGARUH PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO, JUMLAH 

PERUSAHAAN INDUSTRI BESAR SEDANG, DAN JUMLAH INVESTASI 

DALAM NEGERI TERHADAP LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH 

YANG SAH 5 (LIMA) PROVINSI DI SUMATERA BAGIAN SELATAN 

Oleh:  

Desnico Pratama Putra; Didik Susetyo 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional 

Bruto, Jumlah Industri Besar Sedang, dan Jumlah Investasi Dalam Negeri Terhadap 

Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah 5 Provinsi di Sumatera Bagian Selatan. Data 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data panel pada 5 Provinsi di Sumatera 

Bagian Selatan dalam rentang waktu 2012-2022. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah Industri 

Besar Sedang, dan Investasi Dalam Negeri terhadap Lain-Lain Pendapatan Daerah 

Yang Sah. Teknik Analisis yang di gunakan adalah teknik analisis linear berganda 

data panel dengan metode pendekatan fixed effect model  (FEM). Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial Produk Domestik Regional Bruto, 

Jumlah Industri Besar Sedang, dan Jumlah Investasi Dalam Negeri berpengaruh 

signifikan terhadap Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah. 

Kata Kunci : Produk Domestik Regional Bruto, Industri Besar Sedang, Investasi    

Dalam Negeri, Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah 
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ABSTRACT 

 
THE INFLUENCE OF GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT, THE 

NUMBER OF MEDIUM LARGE INDUSTRIAL COMPANIES, AND THE 

AMOUNT OF DOMESTIC INVESTMENT ON OTHER LEGITIMATE 

REGIONAL INCOME OF 5 (FIVE) PROVINCES IN SOUTHERN 

SUMATRA 

By: 

Desnico Pratama Putra; Didik Susetyo 

This research aims to analyze the influence of Gross Regional Domestic Product, 

Number of Medium Large Industries, and Total Domestic Investment on Other Legal 

Regional Income in 5 Provinces in Southern Sumatra. The data used in this research 

is panel data on 5 provinces in Southern Sumatra in the 2012-2022 period. The aim 

of this research is to determine the influence of Gross Regional Domestic Product, 

Number of Medium Large Industries, and Domestic Investment on Other Legitimate 

Regional Income. The analysis technique used is a multiple linear analysis technique 

for panel data with an approximation methodfixed effect model  (FEM). The research 

results show that simultaneously and partially Gross Regional Domestic Product, 

Number of Medium Large Industries, and Total Domestic Investment have a 

significant effect on Other Legitimate Regional Income. 

Keywords: Gross Regional Domestic Product, Medium Large Industry, Domestic 

Investment, Other Legitimate Regional Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Udang Nomor 23 tahun 2014, dalam upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, setiap daerah akan memberikan prioritas yang berbeda 

tergantung pada karakteristiknya. Dengan kata lain, meskipun masing-masing daerah 

diberi otonomi yang sama, prioritas urusan pemerintahan yang diprioritaskan di 

masing-masing daerah adalah hal yang berbeda.     

 Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 juga beberapa pendapatan 

daerah seperti pajak daerah , retribusi, dan dana perimbangan digunakan oleh daerah 

yang dibentuk berdasarkan asas otonomi baik desentralisasi, dekonsentrasi, maupun 

tugas pembantuan untuk menyerahkan urusan pemerintahan kepada mereka, yang 

pada gilirannya menghasilkan dana daerah. Untuk menjalankan tugas 

pemerintahannya dan memberikan pelayanan dan kesejahteraan kepada 

penduduknya, daerah memerlukan sumber daya keuangan. Untuk memastikan 

bahwa tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada daerah terselenggara 

dengan baik, sumber daya yang diberikan harus seimbang dengan tanggung jawab 

atau tugas yang diberikan kepada daerah. 

 Pulau Sumatera adalah pulau terbesar keenam di dunia dan merupakan salah 

satu pulau utama di Indonesia. Pulau ini terletak di sebelah barat Pulau Jawa dan 

terpisah oleh Selat Sunda. Pulau Sumatera memiliki luas sekitar 473.481 kilometer 

persegi dan memiliki 10 Provinsi di dalamnya, penelitian diambil 5 (lima) Provinsi 

di Sumatera bagian Selatan, yaitu Provinsi Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, 
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Bangka Belitung, dan Lampung karena memiliki potensi ekonomi yang besar, serta 

ingin membandingkan nilai dalam setiap variabel, adanya ketidakmerataan nilai dari 

masing masing variabel pada setiap Provinsi menjadi acuan pada penelitian ini, 

padahal 5 (lima) provinsi tersebut sama sama terletak di Sumatera Bagian Selatan di 

Indonesia, seperti pada provinsi bangka Belitung dan Bengkulu jika dibandingkan 

dengan Sumatera Selatan angka dari setiap variabel sangat jauh. Pemerintah pusat 

dapat menggunakan instrumen dana alokasi khusus, seperti halnya lain-lain 

pendapatan daerah yang sah, agar memberikan bantuan kepada daerah sesuai dengan 

tujuan nasional. Ini terjadi ketika daerah tidak memiliki kemampuan keuangan yang 

mencukupi untuk membiayai urusan pemerintahan, terutama yang berkaitan dengan 

pelayanan dasar.        

 Pada tahun ke tahun umumnya PDRB, Jumlah Perusahaan Industri Besar 

Sedang, dan investasi dalam negeri meningkat, jumlah dari Lain-Lain Pendapatan 

Daerah yang Sah ikut meningkat, tetapi pada tahun tahun tertentu, ketika PDRB, 

Jumlah perusahaan Industri Besar Sedang dan investasi dalam negeri meningkat 

tetapi lain-lain pendapatan daerah yang sah menurun yang menyebabkan lain-lain 

pendapatan daerah yang tidak stabil dari tahun ke tahun.    

 PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh berbagai 

unit produksi di suatu wilayah dalam suatu jangka waktu tertentu. PDRB atas dasar 

harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan adalah dua cara perhitungan 

PDRB, dihitung dengan harga tahunan dan menunjukkan pendapatan yang mungkin 

dapat dinikmati oleh penduduk suatu wilayah. PDRB atas dasar harga konstan, di 

sisi lain, dihitung dengan harga tetap tahunan dan dapat digunakan untuk 
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menunjukkan laju pertumbuhan (Handayani et al., 2019). Menurut BPS, Produk 

domestik regional bruto adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh semua unit 

produksi regional selama periode tertentu, atau jumlah barang dan jasa yang 

diproduksi oleh unit produksi tersebut. PDRB menunjukkan bahwa suatu wilayah 

dapat mengelola sumber daya alamnya dengan baik. Akibatnya, nilai PDRB di setiap 

wilayah bergantung pada faktor produksi yang potensial (Widyaningrum & 

Bintariningtyas, 2021), adapun jumlah PDRB 5 Provinsi di Sumatera bagian Selatan 

tahun 2012-2015 bisa di lihat dalam Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 Jumlah PDRB 5 (Lima) Provinsi di Sumatera Bagian Selatan 

 

NO 

 

Tahun 

Jumlah PDRB (Dalam Milyar Rupiah) 

Sumatera 

Selatan 

Jambi Bengkulu Bangka 

Belitung 

Lampung 

1 2012 220.459,20 104.615,1 32.363,04 40.104,91 170.769 ,21 

2 2013 232.175,05 111.766,1 34.326,37 42.190,86 180.620 ,01 

3 2014 243297.77 119991.4 36207.15 44159.44 189797.49 

4 2015 254.044,88 125.037,4 38.066,01 45.962,3 199.536,92 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) & Buku Publikasi BPS  

 Pada Tabel 1.1 dari tahun 2012-2015, Provinsi yang mengalami PDRB 

terbesar adalah Provinsi Sumatera Selatan di tahun 2015, yakni sebesar Rp 

254.044,88 (dalam miliar rupiah), dan yang mengalami PDRB terkecil adalah 

Provinsi Bengkulu pada tahun 2012, yakni sebesar Rp 32.363,04 (dalam milyar 
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rupiah).          

 Perusahaan Industri besar sedang adalah perusahaan yang memiliki skala 

operasi yang besar dan beroperasi di sektor industri tertentu. Mereka biasanya 

memiliki aset, kapasitas produksi, dan jumlah karyawan yang signifikan. Perusahaan 

industri besar seringkali terlibat dalam produksi massal atau memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam industri di mana mereka beroperasi. Kegiatan Perusahaan Industri 

Besar Sedang dapat meliputi berbagai sektor seperti manufaktur, energi, 

pertambangan, kimia, otomotif, teknologi, makanan dan minuman, farmasi, dan 

sektor lainnya. Perusahaan industri besar sedang adalah bagian penting dari ekonomi 

Indonesia yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang pesat dan lebih baik, 

yang mengakibatkan perubahan dalam struktur ekonomi nasional, Di industri besar, 

perusahaan memiliki lebih dari 100 pekerja. Untuk mempertahankan sahamnya, 

perusahaan ini memiliki modal besar yang dikumpulkan secara kolektif; 

karyawannya harus memiliki kemampuan khusus, dan pemimpinnya dipilih melalui 

uji kelayakan dan kemampuan. Industri sedang didefinisikan sebagai industri yang 

mempekerjakan sekitar 20 hingga 99 orang dan memiliki modal yang 

mempekerjakan karyawan dengan keterampilan tertentu yang cukup atau sedang 

hingga besar, dan para pemimpinnya memiliki keahlian manajemen khusus (Julianto 

Trisantoso & Suparno, 2016), adapun jumlah Perusahaan Industri Besar Sedang 

dapat silihat pada Tabel 1.2 berikut : 
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Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan IBS (Industri Besar Sedang)  5 (Lima) Provinsi 

di Sumatera Bagian Selatan 

 

 

NO 

 

 

Tahun 

Jumlah Perusahaan Industri Besar Sedang (Dalam 

Unit) 

Sumatera 

Selatan 

Jambi Bengku

lu 

Bangka 

Belitung 

Lampung 

1 2012 51 104 33 45 302 

2 2013 182 98 35 70 301 

3 2014 165 116 37 77 209 

4 2015 202 146 41 84 284 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) & Buku Publikasi BPS  

 Berdasarkan Tabel 1.2, Jumlah Perusahaan Industri Besar Sedang paling 

tinggi terdapat di Provinsi Lampung pada tahun 2012, yakni memiliki Perusahaan 

berjumlah 302 perusahaan industri besar sedang, dan jumlah Perusahaan Industri 

Besar Sedang terendah ada di Provinsi Bengkulu pada tahun 2012, yakni memiliki 

33 Perusahaan Industri Besar Sedang.     

 Investasi penanaman modal langsung akan meningkatkan penyerapan tenaga 

kerja, meningkatkan nilai output nasional. Baik sektor swasta maupun pemerintah 

melakukan investasi. Investasi berdampak pada pembangunan infrastruktur, yang 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi nasional dan dapat menambah nilai Lain-
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Lain Pendapatan Daerah yang Sah, tetapi pembangunan ekonomi nasional tidak 

tergantung pada investasi. Pemerintah mendukung dengan kebijakan kerja sama 

investasi untuk mempercepat penyediaan infrastruktur. Investasi, juga dikenal 

sebagai penanaman modal, adalah pembelian barang modal dan peralatan produksi 

untuk meningkatkan kemampuan untuk memproduksi barang dan jasa yang 

dibutuhkan ekonomi. Investasi, baik pemerintah maupun swasta, adalah salah satu 

komponen dan komponen ekonomi yang akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

yang dicapai, dan memberikan pengaruh pada lain-lain pendapatan daerah yang sah 

(Mahriza & B, 2019), adapun Jumlah Investasi Dalam Negeri dapat di lihat pada Tabel 

1.3 berikut : 

Tabel 1.3 Jumlah Investasi Dalam Negeri 5 (Lima) Provinsi di Sumatera 

Bagian Selatan 

 

NO 

 

Tahun 

Jumlah Investasi Dalam Negeri (Dalam Milyar Rupiah) 

Sumatera 

Selatan 

Jambi Bengkulu Bangka 

Belitung 

Lampung 

1 2012 2.930,6 1.445,7 52,6 533,5 304,2 

2 2013 3.396,0 2.799,6 109,6 608,2 1.325,3 

3 2014 7.042,8 908,0 7,8 615,5 3.495,7 

4 2015 10.944,1 3.540,2 553,9 1.023,7 1.102,3 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) & Buku Publikasi BPS 
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Tabel 1.3  menunjukkan bahwa Jumlah Investasi Dalam Negeri tertinggi rata rata 

ada di wilayah Provinsi Sumatera Selatan dan rata-rata terendah ada di Provinsi 

Bengkulu. Perolehan investasi dalam negeri tertinggi terjadi di Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2015 dengan nilai Rp 10.944,1 (dalam milyar rupiah) , dan 

perolehan terendah ada di Provinsi Bengkulu pada tahun 2014 sebesar Rp 7,8 (dalam 

milyar rupiah), yang berarti hanya sedikit penanaman modal dalam negeri pada tahun 

2014 di Provinsi Bengkulu,       

 Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada daerah untuk memperoleh keuntungan selain dana transfer dan 

pendapatan asli daerah. Dengan demikian, daerah juga dapat memperoleh sumber 

pendapatan tambahan selain pendapatan asli daerah dan dana transfer, dan beberapa 

caranya adalah dengan mengukur PDRB, jumlah industri besar sedang dan investasi 

dalam negeri. Selain itu uang yang diperoleh oleh pemerintah daerah dari sumber 

lain ini tidak selalu sama dengan pendapatan asli daerah, ada sumber pendapatan 

lainnya, namun sumber pendapatan ini bergantung pada potensi daerah (Hafandi & 

Romandhon, 2020). Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah dapat diukur dengan 

peningkatan infrastruktur, jumlah sekolah, produksi sektor jasa, dan industri barang 

modal, pengukuran ini dapat dilakukan dengan menggunakan PDRB, yang 

merupakan salah satu cara untuk mengukur lain-lain pendapatan daerah yang sah 

tersebut. Berbagai faktor ekonomi yang saling berhubungan sangat mempengaruhi 

kemampuan suatu negara untuk pertumbuhan yang cepat (Handayani et al., 2019),  
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adapun jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah, dapat di lihat pada Gambar 

1.1 berikut : 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) dan Buku Publikasi BPS   

 Pada Gambar 1.1 merupakan gambar jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah 

yang Sah di Sumatera Bagian Selatan, menunjukkan bahwa jumlah lain-lain 

pendapatan daerah tertinggi rata rata ada di wilayah Provinsi Lampung dan rata-rata 

terendah ada di Provinsi Bangka Belitung, jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah 

yang Sah terbesar terjadi di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015, dengan nilai 

Rp 1.126,169  (dalam milyar rupiah), dan terendah juga di Sumatera Selatan di tahun 

2012 dengan nilai Rp 65,570 (dalam milyar rupiah), yang berarti hanya ada sedikit 

realisasi Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah di Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2012.         

 Berdasarkan Uraian Latar belakang tersebut, maka disusunlah penelitian 

dengan judul “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah Perusahaan 

Industri Besar Sedang, dan Jumlah Investasi Dalam Negeri Terhadap Lain-lain 

Pendapatan Daerah yang Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Menurut latar belakang yang sudah di jelaskan, maka rumusan masalahnya adalah : 

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap Lain-Lain Pendapatan Daerah yang 

Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Prusahaan Industri Besar Sedang terhadap 

Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian 

Selatan. 

3. Bagaimana pengaruh Jumlah Investasi Dalam Negeri terhadap Lain-Lain 

Pendapatan Daerah yang Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

4. Bagaimana pengaruh PDRB, Jumlah Perusahaan Industri Besar Sedang, dan 

Jumlah Investasi Dalam Negeri terhadap Lain-Lain Pendapatan Daerah yang 

Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Provinsi di Sumatera bagian Selatan adalah salah satu wilayah di Indonesia yang 

memiliki potensi ekonomi yang besar. Keanekaragaman sektor ekonomi yang 

dimiliki. Perusahaan Industri Besar Sedang yang beroperasi di wilayah tersebut, 

jumlah Investasi Dalam Negeri, PDRB dan Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah 

di 5 provinsi di sumatera bagian selatan menjadi perhatian penting bagi pemerintah 

daerah dan pemerintah pusat. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB terhadap Lain-Lain Pendapatan Daerah yang 

Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah Industri Besar Sedang terhadap Lain-Lain 

Pendapatan Daerah yang Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah Investasi Dalam Negeri terhadap Lain-Lain 

Pendapatan Daerah yang Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh PDRB, jumlah Perusahaan industri besar sedang. 

dan jumlah Investasi Dalam Negeri terhadap Lain-Lain Pendapatan Daerah yang 

Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah 

Perusahaan Industri Besar Sedang, dan Investasi Dalam Negeri Terhadap Lain-lain 

Pendapatan Daerah yang Sah di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian Selatan” akan 

memiliki manfaat praktis dan akademis yang signifikan. Berikut adalah beberapa 

manfaat praktis dan akademis dari penelitian ini: 

a. Manfaat Praktis : 

1. Menjadi paduan kebijakan, penelitian ini dapat membantu pemerintah daerah,   

lembaga pemerintah terkait, dan pemangku kepentingan lainnya merancang dan 

menerapkan kebijakan ekonomi yang lebih efisien di 5 (lima) Provinsi Sumatera 

Bagian Selatan. Hasil-hasil ini dapat membantu dalam perencanaan pembangunan 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

2.  Penelitian ini dapat membantu mengambil Keputusan bisnis, khususnya 

Perusahaan besar sedang, membuat Keputusan strategis seperti alokasi sumber 

daya dan investasi di wilayah tersebut. 

3.  Penelitian ini dapat membantu investor dan pelaku bisnis lainnya dalam 

mengidentifikasi peluang investasi potensial di 5 (lima) Provinsi Sumatera Bagian 
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Selatan, terutama dalam sektor-sektor yang memiliki dampak signifikan pada 

Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah. 

b. Manfaat Akademis : 

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dalam literatur akademis tentang 

ekonomi keuangan daerah, pertumbuhan ekonomi, dan peran industri besar 

sedang dalam penghasilan yang sah. Ini akan membantu memperkaya 

pengetahuan akademis di bidang ini. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang akan 

memperdalam pemahaman tentang hubungan antara PDRB, Perusahaan Industri 

Besar Sedang, dan Investasi Dalam Negeri dengan Lain-Lain Pendapatan Daerah 

yang Sah mendorong lebih lanjut di bidang ini. 

3. Temuan dan data dari penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi 

mahasiswa, peneliti, dan akademisi yang tertarik dalam topik ekonomi keuangan 

daerah dan pendapatan pemerintah dalam ekonomi. 
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